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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 
memperoleh bukti empiris tentang pengaruh partisipasi 
anggaran terhadap senjangan anggaran yang dimoderasi oleh 
ketidakpastian karir. Penelitian ini dilakukan pada Organisasi 
Pemerintah Daerah (OPD) yang berbentuk dinas dan badan di 
Kabupaten Gianyar. Sampel penelitian ditentukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling sebanyak 108 sampel 
yang terdiri dari kepala dinas/badan, sekretaris, sub bagian 
keuangan, dan sub bagian perencanaan dari masing-masing 
OPD. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
metode survei dengan instrumen kuesioner. Teknik analisis data 
yang digunakan ialah Moderated Regression Analysis (MRA). 
Penelitian memperoleh hasil variabel partisipasi anggaran 
berpengaruh positif terhadap senjangan anggaran dan variabel 
ketidakpastian karir memperlemah pengaruh partisipasi 
anggaran terhadap senjangan anggaran pada OPD Kabupaten 
Gianyar. 
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Budget Participation and Budget Gaps with Career 
Uncertainty as Moderating Variables 

 

ABSTRACT 
The aim of this research is to analyze and obtain empirical evidence 
about the effect of budget participation on budgetary slack which is 
moderated by career uncertainty. This research was conducted at 
Regional Government Organizations (OPD) in the form of departments 
and agencies in Gianyar Regency. The research sample was determined 
using a purposive sampling method of 108 samples consisting of heads 
of departments/agencies, secretaries, finance sub-divisions and 
planning sub-divisions from each OPD. The data collection method used 
is a survey method with a questionnaire instrument. The data analysis 
technique used is Moderated Regression Analysis (MRA). The research 
obtained results that the budget participation variable had a positive 
effect on budget gaps and the career uncertainty variable weakened the 
effect of budget participation on budget gaps in the OPD of Gianyar 
Regency. 
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PENDAHULUAN 
Anggaran merupakan salah satu komponen penting dalam perencanaan dan 
pengendalian kinerja organisasi, baik pada organisasi sektor swasta maupun pada 
sektor publik. Pada sektor publik, anggaran berfungsi sebagai alat akuntabilitas 
untuk pengelolaan dan pelaksanaan program yang menggunakan dana milik 
rakyat (Adnyana Putra et al., 2018). Diberlakukannya otonomi daerah sesuai 
dengan UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, telah terjadi 
perubahan yang mengacu pada meningkatnya keterlibatan bawahan dalam 
proses penyusunan anggaran mulai dari kepala daerah hingga Organisasi 
Perangkat Daerah di bawahnya. Peningkatan keterlibatan bawahan dalam proses 
penganggaran akan memunculkan berbagai perilaku bawahan baik positif 
maupun negatif. Keterlibatan bawahan dalam proses penganggaran akan 
memotivasi bawahan dalam memenuhi tujuan anggaran, meningkatkan kinerja, 
dan kepuasan kerja.  Namun, keterlibatan bawahan dalam proses penganggaran 
juga akan memunculkan perilaku negatif yaitu ketika bawahan memberikan 
informasi yang tidak akurat dan bias kepada atasan. Hal ini sejalan dengan teori 
keagenan yang menjelaskan bahwa antara prinsipal dan agen terdapat konflik 
kepentingan yang muncul saat semua pihak berusaha untuk mencapai tingkat 
kemakmuran. Ketika bawahan memberikan informasi yang bias kepada atasan, 
akan muncul kesempatan terjadinya senjangan anggaran yang dimana jumlah 
anggaran dengan sengaja dilaporkan melebihi sumber daya organisasi dan 
mengecilkan kemampuan organisasi (Govindarajan, 1986) dalam (Triana et al., 
2012). 
Tabel 1. Anggaran dan Realisasi Pendapatan Daerah dan Belanja Daerah 
Kabupaten Gianyar Tahun Anggaran 2018-2021 

Tahun Uraian Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 
Persentase 

(%) 

2018 Pendapatan 2.052.000.099.096,45 2.002.646.874.600,04 97,59% 

Belanja 2.161.023.050.818,87 2.046.852.685.063,79 94.71% 

2019 Pendapatan 2.374.643.838.933,83 2.307.617.711.066,05 97,18% 

Belanja 2.388.646.256.653,20 2.046.852.685.063,8 85,69% 

2020 Pendapatan 2.254.343.470.407,17 1.884.736.533.888,93 83,60% 

Belanja 2.638.986.035.437,58 2.031.068.220.521,6 76,96% 

2021 Pendapatan  2.721.533.200.991,00 2.394.095.897.184,82 87,97% 

Belanja 2.653.111.061.001,00 2.092.572.154.784,55 78,87% 

Sumber: Pemerintah Kabupaten Gianyar, 2023 

 Tabel 1. menunjukkan ringkasan anggaran dan realisasi pendapatan dan 
belanja daerah Kabupaten Gianyar selama empat tahun terakhir. Terlihat adanya 
selisih antara anggaran belanja dengan realisasi belanja yang dimana realisasi 
belanja rata-rata lebih rendah dari jumlah anggaran yang ditargetkan pada 
pemerintah daerah Kabupaten Gianyar. Selisih antara realisasi belanja dan 
anggaran belanja ini menjadi salah satu indikasi bahwa telah terjadi senjangan 
anggaran dalam anggaran belanja daerah. Sementara itu, pada pos anggaran 
pendapatan daerah, jumlah anggaran pendapatan pada tahun 2020 lebih rendah 
dari jumlah anggaran pendapatan yang dianggarkan pada tahun 2019. Hal ini juga 
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mencerminkan adanya senjangan anggaran karena seharusnya anggaran 
pendapatan yang dialokasikan relative meningkat setiap tahunnya. 

Para peneliti sebelumnya telah banyak melakukan penelitian mengenai 
senjangan anggaran, misalnya (Triadhi, 2014) yang melakukan penelitian terkait 
pengaruh variabel preferensi risiko, etika, dan partisipasi anggaran terhadap 
senjangan anggaran. (Sandy et al., 2020) meneliti terkait pengaruh partisipasi 
anggaran, komitmen organisasi, dan ketidakpastian karir dalam menilai kinerja 
bawahannya terhadap senjangan anggaran. Berdasarkan dua penelitian tersebut, 
partisipasi anggaran memiliki pengaruh terbesar pada senjangan anggaran karena 
setiap bagian dari organisasi dilibatkan dalam proses penyusunan anggaran.  
Partisipasi karyawan yang tinggi cenderung akan menimbulkan senjangan 
dengan cara melonggarkan anggaran agar mudah mencapai anggaran tersebut. 
Cara melonggarkan anggaran dilakukan dengan menyatakan anggaran 
pendapatan lebih rendah dan anggaran belanja yang cenderung lebih tinggi. Hal 
ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ernayanti & Dharmadiaksa, 
2017), (Dewi & Sudana, 2013), (Widanaputra & Mimba, 2014), (Dewi & Sudana, 
2013), serta (Pranata & Putri, 2017) bahwa tingginya tingkat partisipasi anggaran 
akan menimbulkan senjangan anggaran yang tinggi pula. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh (Pramesti, 2021) dan (Husain, 2011) memperoleh hasil bahwa 
partisipasi anggaran berpengaruh negatif terhadap senjangan anggaran. 

Penelitian terdahulu terkait partisipasi anggaran terhadap senjangan 
anggaran mengalami ketidakkonsistenan hasil. Inkonsistensi hasil penelitian ini 
dapat diselesaikan dengan menggunakan pendekatan kontinjensi. Metode 
kontinjensi memungkinkan variabel lain untuk memoderasi hubungan antara 
partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran. (Widanaputra & Mimba, 2014) 
menyatakan bahwa ketidakpastian karir dapat menjadi faktor kontinjensi yang 
memengaruhi hubungan partisipasi anggaran pada senjangan anggaran. 
Ketidakpastian karir adalah tingkat keyakinan seseorang bahwa ia akan 
melanjutkan di posisi yang sama setelah anggaran dibuat dan diimplementasikan. 
Ketika kondisi ketidakpastian karir rendah, namun partisipasi karyawan yang 
tinggi akan dapat menciptakan terjadinya senjangan anggaran. Sebaliknya, 
partisipasi anggaran pada kondisi ketidakpastian karir tinggi akan mengurangi 
terjadinya senjangan anggaran. Pada situasi ini, karyawan akan sulit memprediksi 
kejadian masa depan, sehingga sulit pula baginya untuk menciptakan senjangan 
anggaran. Tingkat keyakinan ini sangat memengaruhi kemampuan 
pengungkapan ketika anggaran disusun. Hal ini disebabkan karena pada 
umumnya pegawai pemerintah daerah memiliki tingkat kepastian karir yang 
rendah dikarenakan pada organisasi sektor publik mutasi bisa dilakukan tanpa 
pedoman yang jelas.  

Penelitian ini menggunakan Teori Keagenan (Agency Theory) sebagai grand 
theory. Teori keagenan merupakan suatu hubungan berdasarkan kontrak yang 
terjadi antara principal (pemilik) dan agent (agen) sebagai pelaku utama (Jensen & 
Meckling, 1976) .Principal adalah pihak yang memberikan mandat kepada agent, 
sedangkan agent adalah pihak yang diberikan mandat oleh principal untuk 
mengelola organisasi. Berdasarkan teori keagenan, konflik kepentingan antara 
agent (karyawan) dan principal (atasan) yang muncul ketika semua pihak berusaha 
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untuk mencapai kemakmuran yang diinginkan mempengaruhi terjadinya 
senjangan anggaran. 

Pihak-pihak yang terlibat dalam proses penganggaran sektor public yaitu 
eksekutif, legislatif, dan masyarakat. Hubungan keagenan dalam proses 
penganggaran adalah hubungan antara masyarakat dan legislatif, hubungan 
keagenan antara pihak legislatif (DPRD) dengan pihak eksekutif (pemerintah 
daerah), dan hubungan keagenan antara kepala daerah dengan kepala dinas. Hal 
yang sering terjadi dalam hubungan keagenan pada proses penganggaran sektor 
publik yaitu pihak yang bertindak sebagai agen cenderung menempatkan 
kepentingan pribadinya diatas kepentingan organisasi sehingga menyebabkan 
terjadinya senjangan anggaran. Dengan melakukan senjangan anggaran, agen 
dapat lebih mudah dalam memenuhi target anggarannya dan kinerja agen akan 
terlihat baik karena dinilai telah berhasil mencapai target anggaran.  Pemberian 
reward atau imbalan kepada agen yang dapat mencapai target anggaran yang 
telah ditetapkan juga dapat menyebabkan terjadinya senjangan anggaran  
(Novitasari & Wirama, 2015).  

Hipotesis untuk menguji pengaruh partisipasi anggaran terhadap 
senjangan anggaran adalah semakin tinggi tingkat partisipasi yang diberikan 
bawahan dalam penyusunan anggaran, maka semakin tinggi pula peluang 
bawahan untuk melakukan senjangan anggaran. Berdasarkan hasil penelitian  
(Prasetya & Muliartha, 2017), (Lowe & Shaw, 1968), (Ernayanti & Dharmadiaksa, 
2017), (Siswiraningtyas & Indrawati Yuhertiana, 2021), serta (Widanaputra & 
Mimba, 2014) menunjukkan bahwa senjangan anggaran yang tinggi ditimbulkan 
dari partisipasi yang tinggi dalam proses penganggaran. Partisipasi dalam 
anggaran akan memberikan kekuasaan kepada manajer untuk menetapkan isi dari 
anggaran yang kemudian dengan kekuasaan ini para manajer dapat memasukkan 
senjangan anggaran agar lebih mudah dicapai. Tentu saja hal ini akan merugikan 
organisasi karena anggaran yang dibuat bukanlah estimasi terbaik untuk 
mencapai tujuan organisasi, oleh karena itu dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1: Partisipasi Anggaran berpengaruh positif terhadap Senjangan Anggaran 

Ketidakpastian Karir merupakan persepsi dari anggota organisasi yang 
dimana dia merasa tidak memiliki informasi yang cukup untuk memprediksi 
masa depan secara akurat. Manusia, berdasarkan teori agensi akan bertindak 
oportunistik, yaitu menempatkan kepentingan sendiri di atas kepentingan 
organisasi. Apabila agen yang berpartisipasi dalam proses penyusunan anggaran 
menyadari bahwa ia juga akan berpartisipasi dalam pelaksanaan anggaran, maka 
ia memiliki kecenderungan untuk melakukan senjangan anggaran. Agen tidak 
akan menyusun rencana anggaran sesuai dengan kemampuan optimal organisasi 
melainkan berdasarkan kemampuan yang mudah untuk dicapai oleh agen agar 
kinerjanya dinilai baik. Penelitian yang dilakukan oleh (Widanaputra & Mimba, 
2014) serta (Sandy et al., 2020) mendapatkan hasil bahwa ketidakpastian karir 
berpengaruh terhadap hubungan partisipasi anggaran pada senjangan anggaran. 
Ketika kondisi ketidakpastian karir rendah, partisipasi karyawan yang tinggi akan 
mampu menciptakan terjadinya senjangan anggaran. Namun jika kondisi 
ketidakpastian karir tinggi, partisipasi bawahan dalam penyusunan anggaran 
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akan mengurangi terjadinya senjangan anggaran. Dengan demikian, dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H2: Ketidakpastian karir memperlemah pengaruh antara partisipasi anggaran 

terhadap senjangan anggaran 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Gianyar pada Organisasi Perangkat 
Daerah Kabupaten Gianyar sebanyak 31 OPD dengan objek penelitian yaitu 
senjangan anggaran pada OPD Kabupaten Gianyar. Penelitian ini menggunakan 
3 variabel. Partisipasi anggaran adalah variabel bebas dalam penelitian ini, 
senjangan anggaran adalah variabel terikat dan ketidakpastian karir adalah 
variabel moderasi. Jenis data yang digunakan yaitu data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif berupa informasi laporan APBD Pemerintah Daerah 
Kabupaten Gianyar. Sedangkan data kuantitatif berupa informasi terkait proses 
penganggaran dan masalah yang muncul dalam penganggaran melalui kegiatan 
wawancara. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dengan 
menggunakan skala likert satu sampai lima, dari sangat tidak setuju hingga sangat 
setuju, responden diminta untuk menjawab daftar pernyataan dalam bentuk 
kuesioner. Penelitian ini menggunakan 108 orang pegawai yang ditentukan 
menggunakan metode purposive sampling. Metode purposive sampling merupakan 
penentuan sampel dari populasi berdasarkan kriteria tertentu. Perangkat daerah 
yang bertugas pada OPD yang berbentuk dinas dan badan, perangkat daerah yang 
menjabat sebagai kepala dinas/badan, sekretaris, sub bagian keuangan, dan sub 
bagian perencanaan, serta telah bekerja di instansi bersangkutan minimal satu 
tahun merupakan kriteria sampel dalam penelitian ini. Penelitian ini 
menggunakan metode pengumpulan data berupa metode survei dengan 
instrumennya menggunakan kuesioner. Kuesioner akan dikirim langsung ke 
lokasi penelitian.  

Senjangan anggaran merupakan perbedaan jumlah anggaran yang 
dilaporkan dengan anggaran yang sesuai dengan estimasi sesungguhnya 
(Govindarajan, 1986). Sedangkan (Young, 1985) mendefinisikan senjangan 
anggaran sebagai akibat dari bawahan yang diberikan kesempatan untuk 
menentukan standar kerja mereka sendiri dengan mengecilkan kapabilitas 
produktifnya. Enam indikator yang dikembangkan oleh (Karsam, 2013) 
digunakan untuk mengukur variabel senjangan anggaran, yakni: (a) 
standarnanggaran; (b) perilakunanggaran; (c)nanggarannketat; (d) 
tekanannanggaran; (e) efisiensi anggaran; (f) targetnanggaran. 
 Partisipasi anggaranndidefinisikan sebagainketerlibatan manajernpusat 
pertanggungjawabanndalam hal yangnberkaitan dengan penyusunannanggaran 
(Govindarajan, 1986). Dalam partisipasi anggaran, individu memiliki pengaruh 
terhadap penetapan tujuan anggaran yang ingin dicapai. Untuk mengukur tingkat 
partisipasi seorang manajer atau karyawan dalam proses penyusunan anggaran, 
digunakan 4 indikator yang dikembangkan oleh (Milani, 1975) dalam (Kartika, 
2010), yaitu: (a) keikutsertaan dalam penyusunan anggaran; (b) kelogisan dalam 
merevisi anggaran; (c) pengaruh terhadap penetapan anggaran; (d) pentingnya 
usulan anggaran. 
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 Ketidakpastian karir adalahntingkat keyakinan seseorangnbahwa ia akan 
tetap pada posisinyang sama ketika anggaranndisusunndanndirealisasikan. 
Tingkat keyakinan ini sangat memengaruhi kemampuan pengungkapan ketika 
anggaran disusun. Untuk mengukur tingkat ketidakpastian karir karyawan, 
digunakan 4 indikator untuk mengukurnya yang dimana dikembangkan oleh 
(Tien et al., 2005) dalam (Sandy et al., 2020), yaitu: (a) sumber 
ketidakpastianntentang karirnmasandepan; (b) pengalaman pada saatnmerasa 
ketidakpastiannkarir; (c) dorongan yang kuat untuk masa depan; dan (d) 
mengatasi keefektifan menuju ketidakpastian. 
 Penelitian ini menggunakan dua uji yaitu Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. 
Menurut (Sugiyono, 2017), suatu instrumen dianggap valid jika nilai r pearson 
correlation lebih besar dari 0,3. Untuk mengukur konsistensi dan stabilitas 
kuesioner dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Reliabilitas. Apabila nilai 
Cronbach,s alpha lebih besar dari 0,60 maka kuesioner dikatakan reliabel (Ghozali, 
2018). Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi Uji Normalitas dan 
Uji Heteroskedastsitas. Statistik Kolmogorov-Smirnov dapat digunakan untuk 
menentukan apakah model dalam penelitian normal. Apabila nilai signifikansi > 
0,05 maka data terdistribusi normal. Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah variabel yang diteliti homogen (memiliki varians yang sama) 
atau heterogeny (memiliki varians yang berbeda). Untuk menguji gejala 
heteroskedastisitas digunakan Uji Glejser. Model regresi yang digunakan dalam 
penelitian dikatakan tidak mengandung heteroskedastisitas apabila nilai 
signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05. Karena dalam penelitian ini 
menggunakan variabel moderasi, maka secara otomatis akan terjadi 
multikolinearitas antara variabel independen dengan variabel moderasi dengan 
variabel selisih mutlaknya sehingga dalam penelitian ini tidak diperlukan uji 
multikolinearitas (Nugroho & Slamet, 2018). 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa analisis regresi 
moderasi (Moderated Regression Analysis). Tujuan dari pengujian ini yaitu untuk 
mengetahui pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran dengan 
ketidakpastian karir sebagai variabel pemoderasi. Berikut ini persamaan regresi 
dalam penelitian ini: 
Y = a + b1X1 + b2M1 + b3X1M1 + e…………….................................................…….…(1) 
Keterangan: 
Y = Senjangan Anggaran 
X1 = Partisipasi Anggaran 
a = Konstanta 
b1, b2, b3 = Koefisien Regresi 
M1 = Ketidakpastian karir 
X1M1 = Interaksi Partisipasi Anggaran dengan Ketidakpastian Karir 
e = Tingkat kesalahan pengganggu (error term) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kuesioner yang disebarkan dan kembali sebanyak 108 kuesioner. Seluruh 
kuesioner dapat digunakan karena tidak ada kuesioner yang dikembalikan 
ataupun gugur. Karakteristik responden pada penelitian ini yakni jenis kelamin, 
umur, pendidikan terakhir, dan lama menduduki jabatan yang dapat dilihat pada 
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Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah responden laki-laki adalah 58 orang 
(53,7%) dan jumlah responden perempuan adalah 50 orang (46,3%), artinya bahwa 
orang-orang yang memiliki kedudukan sebagai kepala dinas/badan, sekretaris, 
sub bagian keuangan, dan sub bagian perencanaan yang menjadi responden 
dalam penelitian ini adalah sebagian besar laki-laki. 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Keterangan Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 58 53,7 
Perempuan 50 46,3 
Jumlah 108 100 
Usia   
≤ 29 tahun 1 0,9 
30 - 39 tahun 6 5,6 
40 - 49 tahun 41 38,0 
≥ 50 tahun 60 55,6 
Jumlah 108 100 

Pendidikan Terakhir   
SMA 4 3,7 
D3 3 2,8 
S1 51 47,2 
S2 50 46,3 
S3 0 0 
Jumlah 108 100 

Lama Menduduki Jabatan   
< 1 tahun 0 0 
1 – 5 tahun 95 88,0 
6 – 10 tahun 12 11,1 
>10 tahun 1 0,9 

Jumlah 108 100 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Informasi terkait rentang usia responden yang bekerja di OPD kabupaten 
Gianyar ditentukan menggunakan karakteristik usia. Responden yang memiliki 
usia kurang dari 29 tahun berjumlah 1 orang (0,9%), berusia antara 30-39 tahun 
berjumlah 6 orang (5,6%), berusia antara 40-49 tahun berjumlah 41 orang (38%), 
dan berusia diatas 50 tahun berjumlah 60 orang (55,6%) dari total jumlah 
responden. Pendidikan terakhir digunakan sebagai indikator untuk mengetahui 
tingkat pendidikan yang ditempuh oleh responden. Responden yang 
berpendidikan terakhir SMA/Sederajat sebanyak 4 orang (3,7%), responden yang 
berpendidikan D3 sebanyak 3 orang (3,8%), responden yang berpendidikan S1 
sebanyak 51 orang (47,2%), dan 50 orang (46,3%) responden memiliki jenjang 
pendidikan S2. 

Karakteristik lama menduduki jabatan menunjukkan seberapa lama 
responden telah mengabdi terhadap organisasi dan juga dapat menunjukkan 
pengalaman yang ia miliki dalam penyusunan anggaran. Sebanyak 95 orang (88%) 
telah memegang posisi mereka selama 1-5 tahun, 12 orang (11,1%) selama 6-10 
tahun, 1 orang (0,9%) selama lebih dari 10 tahun, dan tidak ada yang memegang 
posisi mereka selama kurang dari 1 tahun. 
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Statistik deskriptif memberikan gambaran umum mengenai karakteristik 
dari setiap variabel penelitian yakni minimum, maksimum, mean, dan standar 
deviasi. Tabel 2 menampilkan hasil pengujian statistik deskriptif. Jumlah 
pengamatan (N) dari penelitian ini adalah 108, seperti yang ditunjukkan pada 
Tabel 2. Variabel senjangan anggaran (Y) memiliki nilai minimum 14,00 dan nilai 
maksimum 24,00 dengan nilai rata-rata 18,370, jika dibagi dengan 6 item 
pernyataan akan menghasilkan nilai sebesar 3,06 yang menunjukkan bahwa 
terhadap pernyataan senjangan anggaran responden sebagian besar menjawab 
setuju. Hal ini menunjukkan kecenderungan responden untuk melakukan 
senjangan anggaran adalah cukup tinggi. Nilai standar deviasi variabel senjangan 
anggaran adalah sebesar 1,951. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut 
memiliki standar penyimpangan data sebesar 1,951 dari nilai rata-ratanya. 
Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Standar 
Deviasi 

Senjangan Anggaran (Y) 108 14,00 24,00 18,370 1,951 

Partisipasi Anggaran (X1) 108 9,00 20,00 16,667 2,127 

Ketidakpastian Karir (M1) 108 10,00 20,00 14,926 2,233 

Valid N (listwise) 108     

 Sumber: Data Penelitian, 2023 
Variabel partisipasi anggaran (X1) memiliki nilai minimum 9,00 dan nilai 

maksimum 20,00 dengan nilai rata-rata 16,667, jika dibagi 4 pernyataan hasilnya 
adalah 4,16 yang artinya untuk pernyataan partisipasi anggaran rata-rata 
responden memberikan jawaban setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 
kecenderungan responden untuk melakukan partisipasi anggaran adalah tinggi. 
Nilai standar deviasinya sebesar 2,127 yang berarti data tersebut memiliki standar 
penyimpangan data sebesar 2,127 terhadap nilai rata-ratanya. 

Variabel ketidakpastian karir (M1) memiliki nilai minimum 10,00 dan nilai 
maksimum 20,00 dengan nilai rata-rata 14,926, jika dibagi 4 pernyataan, hasilnya 
akan menjadi 3,73 yang artinya untuk pernyataan ketidakpastian karir rata-rata 
responden memberikan jawaban setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden 
memiliki kecenderungan mengalami tingkat ketidakpastian karir yang rendah. 
Nilai standar deviasi sebesar 2,233 yang berarti standar penyimpangan data 
terhadap nilai rata-ratanya adalah 2,233. 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabel Item Koefisien Korelasi Sig. Keterangan 

Senjangan Anggaran Y1-Y6 0,610 - 0,904 0,000 Valid 
Partisipasi Anggaran X1.1-X1.4 0,651 – 0,840 0,000 Valid 
Ketidakpastian Karir M1.1-M1.4 0,635 – 0,715 0,000 Valid 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian 
memiliki nilai korelasi r lebih besar dari 0,30 sehingga semua instrumen valid dan 
dapat digunakan dalam penelitian. Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan nilai 
koefisien Alpha Cronbach masing-masing variabel lebih besar dari 0,60 sehingga 
semua instrumen dalam kuesioner penelitian ini dinyatakan reliabel atau 
konsisten. 
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Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Variabel Koefisien Alpha Cronbach Keterangan 

Senjangan Anggaran 0,835 Reliabel 
Partisipasi Anggaran 0,733 Reliabel 
Ketidakpastian Karir 0,666 Reliabel 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Sebelum dilakukan analisis regresi, model persamaan regresi harus 
terlebih dahulu diuji menggunakan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik dalam 
penelitian ini yang dilakukan yaitu uji normalitas dan uji heteroskedastisitas. Data 
terdistribusi normal apabila sig > alpha = 0,05. Setiap variabel dalam penelitian ini 
memiliki nilai Kolmogorov Smirnov lebih besar dari 0,05 atau 0,230 seperti yang 
ditunjukkan oleh hasil analisis pada Tabel 5. Oleh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa data penelitian ini semuanya terdistribusi secara normal. 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 Standardized Residual 

N 108 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,230 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Pada penelitian ini, uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah varian model regresi berbeda antar pengamatan. Dengan asumsi apabila 
nilai signifikansi variabel diatas 0,05, maka model regresi yang dalam penelitian 
ini tidak mengandung heteroskedastisitas.  
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel t Sig. Keterangan 

Partisipasi Anggaran (X1) 0,277 0,783 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Ketidakpastian Karir (M1) 0,987 0,326 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Moderasi X1M1 -0,694 0,489 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 6, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 
dari variabel partisipasi anggaran sebesar 0,783, ketidakpastian karir sebesar 0,326, 
dan interaksi antara variabel partisipasi anggaran dengan ketidakpastian karir 
adalah 0,489.  Masing-masing variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05, hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan pada penelitian 
ini tidak mengandung heteroskedastisitas.  
Berdasarkan Tabel 7, model regresi yang digunakan yakni: 

Y = -6,161 + 1,225X1 + 1,553M1 - 0,076X1M1 + e .............................................(1)  
Apabila variabel ketidakpastian karir dan partisipasi anggaran sama 

dengan nol, maka senjangan anggaran memiliki nilai konstan -6,161. Koefisien 
variabel partisipasi anggaran positif sebesar 1,225 menunjukkan bahwa senjangan 
anggaran akan meningkat sebesar 1,225 satuan untuk setiap 1 satuan peningkatan 
variabel partisipasi anggaran. Nilai koefisien variabel ketidakpastian karir 
memiliki nilai positif 1,553 menunjukkan bahwa senjangan anggaran akan 
meningkat sebesar 1,553 satuan untuk setiap 1 satuan peningkatan variabel 
ketidakpastian karir. Nilai koefisien variabel partisipasi anggaran dengan 
ketidakpastian karir memiliki nilai negatif -0,076 menunjukkan bahwa senjangan 
anggaran akan menurun sebesar 0,076 satuan untuk setiap 1 satuan peningkatan 
variabel partisipasi anggaran dengan ketidakpastian karir. 
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Tabel 7. Hasil Moderated Regression Analysis (MRA) 
Model Unstandardized 

Coefficients β 
t Sig. 

(Constant) -6,161 -0,946 0,347 
Partisipasi Anggaran (X1) 1,225 3,188 0,002 
Ketidakpastian Karir (M1) 1,553 3,578 0,001 
Moderat X1M1 -0,076 -3,010 0,003 
Adjusted R Square 0,256   
Sig. F 0,000   

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Nilai koefisien determinasi (R2) menunjukkan persentase pengaruh semua 
variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai Adjusted R2 adalah 0,256, 
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 7. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
partisipasi anggaran dan ketidakpastian karir mampu menjelaskan 25,6 persen 
dari variasi variabel senjangan anggaran, sedangkan faktor-faktor lain yang tidak 
tercakup oleh model mampu menjelaskan sisanya yaitu sebesar 74,4 persen.  

Uji simultan bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen maupun variabel moderasi mempunyai pengaruh secara bersama-
sama (simultan) pada variabel terikat/dependen. Apabila tingkat signifikansi F ≤ 
α = 0,05 maka model persamaan regresi dapat diandalkan. Sebaliknya, apabila F ≥ 
α = 0,05 maka model persamaan regresi tidak dapat diandalkan. Berdasarkan hasil 
pengolahan data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai signifikansi F = 0,000 < 
alpha = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model yang digunakan pada penelitian 
ini adalah layak dan variabel terikat mampu dijelaskan oleh variabel bebas dan 
variabel moderasi yang ada dalam penelitian ini. 

Uji Hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikatnya. Variabel partisipasi anggaran memiliki nilai t hitung 
sebesar 3,188 > t tabel 1,983 dan probabilitas signifikansi sebesar 0,002. Hipotesis 
pertama (H1) diterima karena jumlah t hitung lebih besar dari t tabel dan 
probabilitas signifikansi kurang dari 0,05. Sedangkan koefisien β variabel 
partisipasi anggaran memiliki nilai positif sebesar 1,225. Hasil ini menunjukkan 
semakin banyak pegawai ikut terlibat dalam penyusunan anggaran di OPD 
Kabupaten Gianyar, maka dapat meningkatkan terjadinya senjangan anggaran. 
Partisipasi bawahan dalam pengambilan keputusan terkait penganggaran 
dilakukan oleh setidaknya dua pihak atau lebih yang dimana keputusan tersebut 
akan mempengaruhi mereka nantinya. Pada saat penyusunan anggaran, bawahan 
cenderung memasukkan kriteria yang mereka yakini dapat dicapai pada anggaran 
tersebut.  Dengan berpartisipasi individu akan memiliki banyak kesempatan yang 
dapat digunakan untuk menciptakan senjangan anggaran dengan mengusulkan 
anggaran yang lebih mudah dicapai agar kinerja mereka terlihat baik. 

  Penelitian ini mendukung teori keagenan yang menjelaskan bahwa antara 
prinsipal dan agen terdapat perbedaan kepentingan yang mendorong terjadinya 
senjangan anggaran.  Agen yang berpartisipasi dalam proses penyusunan 
anggaran cenderung merendahkan pendapatan dan menaikkan biaya dari 
estimasi terbaik yang diajukan untuk memperlihatkan kinerja yang baik 
dihadapan prinsipal dengan tercapainya target anggaran yang telah ditetapkan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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(Siswiraningtyas & Indrawati Yuhertiana, 2021), (Khasanah & Kristanti, 2020), 
(Purba Dwiyanthi & Ramantha, 2022), serta (Raditya & Wirajaya, 2018) yang 
menunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap 
senjangan anggaran. 

Interaksi antara variabel partisipasi anggaran dengan ketidakpastian karir 
memiliki nilai t hitung sebesar -3,010 > t tabel 1,983 dan nilai probabilitas 
signifikansi 0,003. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan probabilitas 
signifikansi kurang dari 0,05 menunjukkan ketidakpastian karir dapat 
memoderasi pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran. 
Variabel ketidakpastian karir memiliki nilai koefisien β negatif sebesar -0,076. 
Hasil ini mendukung H2 bahwa variabel ketidakpastian karir memperlemah 
hubungan antara partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran. Semakin 
tinggi tingkat ketidakpastian seseorang akan ditempatkan pada posisi yang sama 
pada saat realisasi anggaran, maka semakin kecil terjadinya senjangan anggaran, 
begitu pula sebaliknya. Sehingga persepsi karyawan apakah mereka akan berada 
di posisi yang sama atau tidak pada saat realisasi anggaran akan mempengaruhi 
frekuensi terjadinya senjangan anggaran.  

Berdasarkan teori agensi, agen yang menghadapi kondisi ketidakpastian 
karir yang rendah dan memiliki partisipasi yang tinggi dalam penganggaran 
cenderung akan mampu menciptakan senjangan anggaran untuk memenuhi 
target anggarannya agar kinerjanya terlihat baik. Hal ini dikarenakan ia dapat 
mengantisipasi kondisi ketidakpastian dan dapat memprediksi keadaan yang 
terjadi dimasa mendatang. Di sisi lain, ketika ia berada pada kondisi 
ketidakpastian karir yang tinggi, akan semakin sulit untuk memperkirakan apa 
yang akan terjadi di masa mendatang sehingga lebih sulit baginya untuk membuat 
senjangan anggaran. Penelitian ini didukung oleh penelitian (Widanaputra & 
Mimba, 2014) dan (Sandy et al., 2020) yang menyatakan bahwa hubungan antara 
partisipasi anggaran pada senjangan anggaran mampu dimoderasi oleh variabel 
ketidakpastian karir. 
 
SIMPULAN  
Penelitian ini menguji bagaimana partisipasi dalam anggaran mempengaruhi 
senjangan anggaran dengan ketidakpastian karir yang bertindak sebagai 
pemoderasi pada OPD yang berbentuk dinas dan badan di Kabupaten Gianyar. 
Berdasarkan hasil penelitian partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap 
senjangan anggaran di OPD Kabupaten Gianyar. Hal ini menujukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat partisipasi bawahan dalam proses penganggaran, maka 
kemungkinan terjadinya senjangan anggaran akan semakin tinggi pula. 
Sedangkan, variabel ketidakpastian karir dapat memperlemah pengaruh 
partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran pada OPD Kabupaten Gianyar. 
Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat ketidakpastian karir yang 
dialami bawahan, maka pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangan 
anggaran akan menurun. 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh dalam 
penelitian ini, saran yang dapat diberikan kepada Organisasi Perangkat Daerah 
yang menggunakan penganggaran partisipatif agar memperhatikan tingkat 
efektivitas pengendalian anggaran dalam hal pengajuan anggaran kepada atasan 
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untuk diteliti lebih lanjut. Selain itu, organisasi sebaiknya tidak menggunakan 
anggaran sebagai satu-satunya instrumen untuk mengukur kinerja bawahan agar 
meminimalkan kesenjangan anggaran. Pada penelitian ni hanya menggunakan 4 
responden di masing-masing OPD, sehingga peneliti selanjutnya agar dapat 
menambahkan jumlah responden yang terlibat dalam proses penyusunan 
anggaran pada masing-masing organisasi. Penelitian selanjutnya juga sebaiknya 
menggunakan industri lain seperti manufaktur, perusahaan dagang, dan 
perhotelan sehingga temuannya mungkin berbeda. Penting juga untuk 
dipertimbangkan faktor-faktor lain yang data mempengaruhi pengembangan 
senjangan anggaran seperti gaya kepemimpinan, ketidakpastian lingkungan, dan 
yang lainnya. 
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